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ASPEK FREKUENTATIF DALAM BAHASA JAW A I
oleh:Marsono
Abstrak
AspekyangmenyatokantinJakanalmlkeadaonberrtlongkali
disebutaspekfrekuentatif.Aspek.frekuentatifdalambahasaJawa
dapat dibedakanmenurut..jumlah.. tindakanatml keadaan
keberulangannyadan ..keberlangsungan"tindakan keadaan
keberulangannya.
Berdasarkan..jumlah"'9'0aspek.frekuentatifdapatmbagi
menjadiduo,yaituaspekter1enlrldantidakter1entrLAspek.frelcuentatif
tertentuadalah aspekyang keberulongannyadopat mhitung.
sedangkanaspekfrekuentatiftidak tertentuadalahaspekyang
keberulangannyatidakdapatmhitung
A. Pendahuluan
Sejumlahkosakatayangmenyatakanperbuatanataukeadaansering
disertaidenganjenis keteranganyangmenerangkanpakahkata-kataitu:
mulai,sedang,sudah,berlangsungsecaramendadak,secarasebentar,atau
berlangsungsecaraberkali-kali.Jenisketerangani idisebutaspek.Keterangan
aspekberbedadenganketeranganwaktu(Lyons,1985:315).Keteranganaspek
hanyamemberiketerangankepadakatakeIjaataukatakeadaanyangmengisi
predikat.Keteranganwaktumemberikejelasanwaktukepadakeseluruhan
kalimat.
Pembahasantentangaspektelahcukupbanyak,d.iantaranyaditulis
olehFokker(1960:61-36),Daliman(1970),Comrie(1978),Wedhawatidkk.
(1980:205-206),Fatimah Djajasudarma(1985:62),EndangSetyaningsih
(1987),danDwiAstuti(1990).Namun,yangmembahassecarakhusustentang
aspekyangberlangsungsecaraberkali-kali(frekuentatif)dalambahasaJawa
belumpernahdikerjakan.
Pendekatanyangdipakaidalampembahasani i adalah generatif
struktural.Generatifsepertidianjurkanoleh Kenstowiczdan Kissebert
I Tulisanini diambildarisebagianpenelitianberjudul"AspekdalamBahasaJawa" dengan
beberaparevisi(Marsono,1991/1992,halo: 1-34dan49-52)
-- ---
(1979:6)sertaAlwasilah(1985:90).Strukturalsepertidi antaranyadikeljakan
olehHockett(1958),Uhlenbeck(1982),danRamlan(1987).
B.AspekFrekuentatifTertentu
Aspek frekuentatiftertentuialahjenis keterangantindakanatau
keadaanyangberulangkalidalamjumlahtertentu.Menurutbentuknyaspek
penandafrekuentatifertentudalambahasaJawadapat dibagimenjaditiga,
yaituyangteljadidari katamonomorfemik,atapolimorfemik,clanfrasa.
Uraiannyasebagaiberikut.
1.KataMonomorfemiksebagaiPenandaAspekFrekuentatifTertentu
Kata monomorfemiksebagaipenandaaspek frekuentatifertentu
dalambahasaJawa ialahmaneh'sekalilagi, lagi'danpisan 'satukali',
contoh:
(1)Slamet
{ pisan.
maneh.
}
maca
lara
datang
sakit {
lagi'.
}satukali'.
'Slamet membaca
{
maneh.
}(2)Hondanerusak .plsan.
2
{
lagi' 1
'Hondanyarusak satukali]
Katamaneh'Iagi'dalamfrasatindakan(ekamaneh'datanglagi'(I) danmaca
maneh'membacal gi'(I) menandaispektindakanberulangkalidalamjumlah
tertentusedangkankatamaneh'Iagi'dalamfrasakeadaanlara maneh'sakit
lagi'(I) clanrusakmaneh'rusaklagi'(2)menandaispekeadaanberulangkali
dalamjumlahtertentu.Katapisan'satukali'daIamfrasatindakan(ekapisan
'datangsekali'danmacapisan(I) menandaiaspektindakanberulangkali
dalamjumlahsekalisedangkankatapisan'satukali'daIamfrasakeadaanlara
pisan 'sakitsekali'(I) dan rusakpisan 'rusaksekali'(2) menandaiaspek
keadaanberulangkalidalamjumlahsekali.
Berbedadenganaspekfrekuentatiftidaktertentu,aspekjenis ini
cenderungberdistribusiesudahkatakeIjaataukatakeadaan.Walaupunbisa
jugakataaspekinidipindahkanmenjaditerletakpadaawalkatakeIjadankata
keadaan,sehinggateIjadilah:
(eka.
{
maneh
}(JaJ Slame( .plsan maca.lara.
{
Iagi
}
'Slamet
satukali
datang'.
membaca'.
{
maneh
(2a)Hondane .
plsan
rusak.
3
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'Hondanya rusak'.
satukali
Strukturkalimat(Ia)dan(2a)akanmunculjika penuturlebihmementingkan
aspekfrekuentatifuyad ripadatindakanataukeadaannya.
2.KataPolimorfemiksebagaiPenandaAspekFrekuentatifTertentu
Kata polimorfemik sebagai penanda aspek frekuentatif tertentudalam
bahasaJawa dapatdibagimenjadidua,yaitu berupabentukulang dankata
majemuk.Uraiannyasebagaiberikut.
a KataPolimorfemikBentukUlangsebagaiPenandaAspek
Kata polimorfemik bentuk ulang sebagai penanda aspek
frekuentatiftertentudalambahasaJawa ialah maneh-maneh'Iagi-Iagi'dan
pisan-pisan'sekali-kali',contoh:
{
Maneh-maneh
}
(3) Slamet
Pisan-pisan {
teka.
}
maca.
maca.
{
'Lagi-Iagi
} {
datang,.
}
Slamet membaca'.
'Sekali-kali sakit'.
{
Maneh-maneh
}
(4) .. hondanerusak
Plsan-plsan
{
Lagi I.
}
-agI hondanyarusak'.
'Sekali-kali
4
BentukuJangmoneh-maneh'Iagi-lagi'danpisan-pisan'sekali-sekali'da1arn
kalimat(3)dan(4)munculuntukmenyatakanbahwapenuturmerasajengkel
terhadaptindakanataukeadaansubyekyangberulangkali (Dwi Astuti,
1990:93).
Letak bentukulangpenandaaspekitu padaawalstrukturS-P
(subyek-predika1),.-tidak-bisa sesudahpredikattetapibisasebelumpredikat,
teIjadilah:
{
lem
}
(3a)*Slamel maca
lara
'*Slamet
{
~baca
}sakit '" sekali-kali'.
{
rnaneh-maneh
}pisan-pisan.
{
lagi-Iagi'.
}sekali-kali'.
pisan-pisan.
maneh-maneh.
lagi-lagi'.
(4a)*Hondanerusak
'*Hondanyarusak'
(3b) Slamel !maneh-maneh}{
Iem
}L pisan-pisan n;:::.
'Slamet
{
lagi-lagi
~{
datang,.
}membaca'.sekali-sekali sakit'
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(4b)Hondane
Imaneh-trlGneh
}<. rusak.1- pisan-pisan_
{
- --
lagi-Iagi
'Hondanya rusak'.
sekali-Sekali]
Perbedaanpemakaianstrukturkalimat(3)- (4) dengan(3b)- (4b), stroktur
kalimat(3) - (4) akanmunculjika penuturlebihmementingkanaspek
keberulangandaripadasubyek kalimatnya.Strukturkalimat(3b)-(4b)
munculjika penutur lebihmementingkansubyekkalimatdaripadaspek
keberulangannya.
b.KataPolimorjemikBentukMajemuksebagaiPenandaAspek
Kata polimorfemikbentuk majemuksebagaipenandaaspek
frekuentatiftertentudalambahasaJawa,di antaranyai lahpingpindho'dua
kali'danpingtelu'tigakali',contoh:
{
teka
}{ing PindhO)
~
(5)Slamet maca
lara pingtelu.
{
datang
}{
duakali'
}
'Slamet me~baca ..
sakit tIgakaI.'.
{
ping PindhO'
~
(6)Hondanerusak
ping telu
6
'Hondanyarusak
{
dUakali"
}tigakali'.
Kata bilanganberbentukmajemukpingpindho'duakali'danpingtelu'tiga
kali' dalamfrasatekapingpindho'datangdua kali',macaping pindho
'membacaduakali',tekaping telu'datangtigakali',sertamacaping telu
'membacatigakali',kesemuanyad lamkalimat(5),menandaispektindakan
berulangkalidalamjumlahtertentu.Katabilanganpolimorfemikberbentuk
majemukpingpindho'duakali'danpingtelu'tigakali'dalamfrasalaraping
pindho 'sakitduakali',larapingtelu'sakitigakali' dalamkalimat(5)serta
dalamfrasarusakpingpindho'rusakduakali',rusakpingtelu'rusaktigakali'
padakalimat(6)menandaispekeadaanberulangkalidalamjumlahtertentu.
Kata penandaspekpingpindho'duakali' danping telu'tigakali'
dalamkalimat(5)-(6)terletaksesudahkata keIjadan kata keadaanyang
berfungsisebagaipredikat.Dapatjuga letakpenandaspekitu dipindah
menjaditerletaksebelumkatakerjadankatakeadaan,teIjadilah:
(5a)Slamet
'Slamet
(6a)Rondane
{
ping PindhO
}{
teka.
}
maca.
ping telu. lara.
{
duakall
~{
datang'.
}
membaca'.
tigakali sakit'
{
ping Pindho'
1
rusak.
pingtelu
J
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'Hondanya rusak'.
tigakali
Perbedaanpemakaianstrukturkalimat(5)-(6) dengan(Sa)-(6a),struktur
kalimat(5)-(6)akanmuneuljikapenuturlebihmementingkantindakanatau-'
keadaannyadari pada aspekkeberulangkaliannya.Strukturkalimat(Sa}~
(6a) muneuljika penuturlebihmementingkanspek eberu-langandaripada
tindakanataukeadaannya.
3.FrasasebagaiPenandaAspekFrekuentatifTertentu
Aspek ttekuentatiftertentudalambahasaJawa yangdinyatakan
dalambentuk£rasa,di antaranyasebagaicontohmanehpingpindho'lagidua
kali',dalamkal
{
i~;::a
}
(7)Slamet maca manehpingpindho.
lara
. 'SWnet{:La} ~duakali'
(8)Hondanerusakmanehpingpindho.
'Hondanyarusaklagiduakali'.
Frasa endosentrikapositifmanehpingpindho 'lagi dua kali'dalamfTasa
yanglebihbesartekamanehpingpindho'datanglagidua kali',macamaneh
pingpindho'membacal giduakali' (7),menyatakanspektindakanberulang
kali dalamjumlahtertentu.Frasamanehpingpindho'lagiduakali'dalam
fTasalaramanehpingpindho'sakitlagiduakali'(7),rusakmanehpingpindho
'rusaklagi duakali'(8),menandaispekeadaanberulangkali dalamjumlah
tertentu(duakali).
Frasaapositifmanehpingpindho'lagiduakali'dalamkalimat(7)-
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(8) terletaksesudahkata kerja dankata ke3tb~n.Distribusini tidakbisa
dipindahmenjadisebelumkatak
Z
' a dankatakeadaan,sehingga:
telw
}
(7a).Slametmanehpingpindho maca.
lara
{
datang'.
}
'.Slametlagiduakali membaca'.
sakit'.
(8a)Hondanemanehpingpindhorusak.
'Hondanyal giduakalirusaklagi'.
Tetapijika ftasamanehping pindho 'lagi dua kali'dipisah,yaituping
pindho'duakali'diletakkansebelumkatakerjaataukatakeadaandanmaneh
'lagi'sesudahnya,dapat.dengandemikian:
{
telw
}
(7b)Slametpingpindho maca maneh.
lara
'Smm&mmbli {~}bW'
(8b)Hondanepingpindhorusakmaneh.
'Hondanyaduakali rusaklagi'.
C.AspekFrekuentatifTidakTertentu
Aspekftekuentatiftidaktertentuialahjenis keteranganti dakanatau
keadaanyangberolangkalidalamjumlahtidaktertentu.Menurutbentuknya
aspektidaktertentudalambahasaJawa dapatdibagimenjadit ga. yaitu
9
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yang telJadI dan kana monomorteml
Uraiannyasebagaiberikut.
poumortemt..,
1.Kata'Monomorfem;ksebaga;PenandaAspekFrekuentatifTidakTertentu.
..:1 ' . . ASpek frekuentatiftidak tertentudalam bahasa Jawa yang
din~ dalambentukatayangmonomorfemik,di antaranya:sok'sering',
arang1arang',1rerep'kerap"kodhang'sering,kadang-kadang',danasTing
(Krama);contoh:
{
dhateng.
}10)SlametosTing ma~s.saleit.
{
datang'.
}'Slametseeing membaca'.sakit'.
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sok I I teko
orang
(9)SlametJ l J maca
1rerep
kodhangI I lara
senng I I datang'
- Jarang.
'Slamet
I
kerap
seeingI I sakit'.
sok
arang
'Hondanya
rusak(II) Hondane
senng
Jarang
rusak'.
kerap
kadang-kadang
(12)Hondanipunasringrisak.
'Hondanyaseringrusak'.
Kata-katasok'sering',arang~arang',kerep'kerap',kadhang'kadang-kadang'
danasring'sering',dalamfrasasok teka'seringdatang',sokmaca'sering
membaca',arangteka~arangdatang',arangmaca~arangmembaca',kerep
teka'kerapdatang',kerepmaca'ker'apmembaca',kadhangteka 'kadang-
kadangdatang',kadhangmaca'kadang-kadangmembaca'padakalimat(9)
serta sring'sering'dalamfrasaasringdhateng'seringdatang',asringmaos
'seringmembaca'padakalimat(l0), menyatakanaspektindakanberulangkali
dalamjumlahyangtidaktertentu.Kejarangan,keseringan,dankekerapannya
tindakandatangdan membacayangberulangkali tidakdapatditentukan
jumlahnya.Sedangkankata-kata:sok 'sering',arang~arang',kerep'kerap',
kadhang'kadang-kadang',asring'sering'dalamfrasasok lara 'seringsakit'
(9),sokrusak'seringrusak'(II) arang lara ~arangsakit'(9)arangrusak
~arangrusak'(11)kereplara 'kerapsakit'(9)ken?prusak'keraprusak'(11)
kadhanglara 'kadang-kadangsakit'(9),kadhangrusak'kadang-kadangrusak'
(11), danasringsakit 'seringsakit'(10),asringrisak 'seringrusak'(12)
menyatakanaspek eadaanberulangkalidalamjumlahyangtidaktertentu.
Keadaanberulangkaliyangjarang,sering,dankeraptidakdapatditentukan
jumlahnya.
Kata-katapenandaspeksok 'sering',arang~arang',kerep'kerap',
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kadhang'kadang-kadang'danasring lsering'da.Iamkahmat,'" '"~"
terletaksebelurnkatakerjaataukatakeadaanyangberfungsiebagaipredikat.
Dapatjugaletakpenandaspekitudipindahkanmenjaditerletaksesudahkata
kerja ataukata keadaannya.Strukturini terjadi apabilapenuturlebih
mementingkantindakanatau keatf~~nnyadaripadaspekffekuentatifnya,
terjadilah:
{
teka
}
(9a)81amet maca
lara
so/can.
Ilarang.
Ilkerep.
l/kadhang-kadhang.
. ,
sermg.
IIjarang'.
l/kerap'
IIkadang-kadang'.
{
dhateng.
}(lOa)81amet maos II asring.sakit.
'Slamet{:';;] /Isering'
sokan.
IIarang.
(1Ia) Hondanerosak
Ilkerep.
Ilkadhang-kadang.
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.1
- sering';-
Iljarang'.
'Hondanyarusak
L
l/kerap'.
. Ilkadang-kadang'.
(l2a) Hondanipunrisak//asring.
'Hondanyarusak//sering'.
1
j
Katapenandaaspeksok'sering'jib dipindahsesudahkatakerjaatau
katakeadaanyangberfungsisebagaipredikatmenjadisokan'sering',tidak
bisatanpaakhiran-an, sepertiterlihatdalamkalimat(9a),(lOa),dan(lla).
Sedangkanpenandaaspekarang ~arang'dankerep'kerap'jika dipindah
menjadisesudahkatakerjaataukatakeadaan,sesudahkata-kataitudengan
sebelumketeranganaspekdiperlukanjeda (II). Untuk kadhang'sering,
kadang-kadang'jika dipindahsesudahkata kerja ataukatakeadaandi
sampingjeda juga diperlukanperulangan,terjadilahkadhang-kadhang
'kadang-kadang'.Jika kaidah-kaidahini tidakditaatikalimat-kalimatitu
menjadit dakgramatikal,terjadilah:
(9b)·Slamet {
rka
}
~aca
lara
sot.
arang.
kerep
kadhang.
{
datang
}'.Slamet me~bacaSaklt
serin~.
jarang'.
kerap'
kadang'.
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{
dhateng.
}(lOb).Slamet maos asrlng.saleit.
"Sbmcr {~},ering'
r
sole.
arang.
(lIb) *Hondanerusale
'Hondanyarusak
leerep.
kadhang.
sering'.
ja rang'.
kerap'.
kadang-kadang'.}
(12b)*Hondanipunrlsaleasrlng.
'Hondanyarusakseeing'.
Di sampinghal distribusiyang menyangkutaspekfrekuentatif
tidaktertentusole'seeing',arangJarang',lcerep'kerap',kadhang'kadang-
kadang',danasring'seeing,kadang-kadang',sepertidiatas,darisegisemantis
dapat diketahuibahwa di antarakata-kataaspekitu, lcerep 'kerap'
mempunyaiderajatfrekuensikeberulanganyangpalingtinggi,kemudianbarn
diikutioleh sole'seeing',asring'seeing,kadang-kadang',kadhang'kadang-
kadang',danyangderajatfrekuensikeberulangannyaterendahialaharang
Jarang'.
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2.KataPolimorfemiksebagaiPenandaAspekFrekuentatifTidakTertentu.
AspekfTekuentatiftidaktertentudalambahasaJawa yangdinyatakan
dalambentukkatapolimorfemikdapatdibagimenjadidua, yaituberupa
bentukulangdankatamajemuk.Uraiannyasebagaiberikut.
a. Kata PolimoifemikBentukUlangsebaga;PenandaAspekFrekuentatif
TidakTertentu
Katapolimorfemikbentukulangsebagaipenandaspektidaktertentu
dalambahasaJawa, di antaranya:sok-sok 'sering-sering'~arang-arang
~ai'ang-jarang',kerep-kerepe'kerap kali', dan kadhang-kadhang'kadang-
kadang',contoh:
(13)Slamet
'Slamet
{
dhateng.
}(14)Slametasring-asring ma.0ssakit
{
datang'.
}'Slametsering-sering me~~aca'.saklt.
15
sok-sok I I teka.
arang-arang
1\ maca.
kerep-kerepe
kadhang-kadhanm I lara
. .
I I datang'.senng-senng. .
Jarang-Jarang
, r membaca'.
biasanya
kadang-kadangI I sakit'
--- -
sok-sok
arang-arang
(15) Hondane rosak.
kerep-kerepe
lcadhang-lcadhang
. .
senng-senng. .
Jarang-Jarang
'Hondanya rusak'.
kerapkali
kadang-kadang
(16) Hondanipun asring-asring risak.
'Hondanyasering-seringrusak'.
Kata polimorfemikbentukulang sok-sok 'sering-sering',arang-
arang jarang-jarang',kerepe-kerepe'kerapkali' dalamfrasasok-soktelca
'sering-seringdatang',sok-sokmaca 'sering-seringmembaca',arang-arang
telca jarang-jarangdatang',arang-arangmaca jarang-jarangmembaca',
kerep-kerepet lca 'kerapkali datang,biasanyadatang',kerep-kerepemaca
'kerapkali membaca,biasanyamembaca',lcadhang-lcadhangtelca 'kadang-
kadangdatang',kesemuanyad lamkalimat(13),menyatakanspektindakan
berulangkalidalamjumlahyangtidaktertentu.Pemyataanaspekyangsarna
pada asring-asring 'sering-sering'dalam frasa asring-asringdhateng
'sering-seringdatang'danasring-asringmaos'sering-seringmembaca'(14).
Sedangkansok-sok'sering-sering',arang-arangjarang-jarang',kerep-kerepe
'kerap kali, biasanya',lcadhang-lcadhang'kadang-kadang',asring-asring
'sering-sering'dalamfrasasok-soklara 'sering-seringsakit' (13), sok-sok
rusak 'sering-seringrusak'(15),arang-aranglara jarang-jarangsakit(13)
arang-arangrusak jarang-jarangrusak'(15),kerep-kerepelara 'kerapkali
sakit,biasanyasakit'(13),kerep-kereperusak 'kerapkali rusak,biasanya
rusak' (15) lcadhang-lcadhanglara 'kadang-kadangsakit'(13), lcadhang-
lcadhangrusak'kadang-kadangrusak(15),asring-asringsakit'sering-sering
16
saJcit'(14). asring-asringrisak'sering-seringrosak(16) menyatakanspek
keadaanberolangkalidalamjumlahyangtidaktertentu.
Perbedaanaspek frekuentatiftidak tertentubentuk tunggal
monomorfemik,sepertidalamcontohkalimat(9),(10),(11),dan(12) (sok
'sering'.arang 1arang',kerep'kerap' kadhang'sering',asring'sering')
denganaspekfrekuentatifbentukulangpolimorfemiknya,sepertidalam
contohkalimat(13),(14),(15),dan(16)(sok-sok'sering-sering',arang-arang
1arang-jarang',kerep-kerepe'kerapkali,biasanya',kadhang-kadhang'kadang-
kadang', asring-asring'sering-sering'),pada bentuk ulangintensitas
aspeknyalebih tinggi jika dibandingkandengan bentuk tunggal
monomorfemiknya.
Sepertijugapadabentuktunggalmonomorfemiknya(kalimat(9),
(10), (I I), dan(12»,aspekfrekuentatifyangberbentukulangini letaknya
dapatdipindahmenjadisesudahkatakerjaataukatasifatnya,dengansyarat
jedadi antarakatakerjaataukatakeadaandenganbentukulangaspeknya,
terjadilah:
{
teka
}(13a)Slamet maca /Ilara
sok-sok.
arang-arang
kerep-kerepe
kadhang-kadhang.
{
datang
}'Slamet ~~baca /I
sering-sering'.
jarang-jarang'
biasanya'.
kadang-kadang'.
{dhateng}(l4a)Slamet maos /Isakit asring-asring.
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'Slamet II sering-sering'.
(l5a) Hondanernsak
sok-sok.
arang- arang.
kerep-kerepe
kadhang-kadhang.
biasanya'.
kadang-kadang'.
sering-sering'.
jarang-jarang'.
'Hondanyarusak II
(l6a) HondanipunrisakII asring-asring.
'HondanyarusakII sering-sering'.
Di sampingaspekfrekuentatiftidaktertentubentukulang(seperti
padacontohkalimat(13),(14),(15),dan (16» yangdibentukdaribentuk
monomorfemik(sepertipada contohkalimat(9), (10), (II), dan(12»,
terdapataspekfrekuentatiftidaktertentuyangberbentukuiangtetapitidak
adabentuktunggalmonomorfemiknyangsebagaipenanda spek.Kata-
kata yangtermasukjenis aspekini, di antaranya:bola-bab'berkali-kali',
makaping-kaping'berulangkali',ambal-ambalan'berkali-kali',danwongsal-
wangsul(Krama)'berulangkali',sepertidalamkalimat:
(17)Slamet {
bola-hab
J {makaping-kapingambal-ambalan
teka.
maca.
lara'- }
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{
berkali-kali
}{
datang'.
}
'Slamet berulangkali membaca'.
berkali-kali sakit'.
{dhateng.}(18)Slametwongsang-wangsul maos.saki!.
{
datang'.
}'Slametberulangkali membaca'.sakit'.
{
bola-bab
}
(19)Hondane makaping-kaping rusak.
ambal-ambalan
{
berkali-kali
}
'Honclanya berulangkali rusak'.
berkali-kali
(20)Hondanipunwongsal-wangsulrisak.
'Honclanyaberulangkalirusak'.
Kata polimorfemikbentukulangbola-bab'berkali-kali',makaping-
kaping'berulangkali', ambal-ambalan'berkali-kali',clanwongsal-wangsul
'berulangkali'dalamftasabola-babteka'berkali-kalidatang',bola-babmaca
'berkali-kalimembaca',makaping-kapingteka 'berulangkali datang'
makaping-kapingmaca 'berulangkali membaca',ambal-ambalanteka
'berkali-kalidatang',ambal-ambalanmaca 'berkali-kalimembaca'dalam
kalimat(17), wongsal-wangsuldhateng 'berulangkali datang',serta
wongsal-wangsulmaos 'berulangkali membaca'dalamkalimat (18),
menyatakanspektindakanberulangkalidalamjumlahyangtidaktertentu.
Sedangkanbola-bab'berkali-kali',makaping-kaping'berulangkali',ambal-
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ambalan'berkali-kali"danwongsal-wangsul(KramaJ'r>eruJangkal1
£rasabola-bali lara 'berkali-kalisakit'(17),bola-balirusak 'berkali-kali
rusak'(19),makaping-kapinglara'berulangkalisakit'(17),makaping-kaping
rusak 'berulangkali rusak'(19), ambal-ambalanlara 'berkali-kalisakit'
(17),ambal-ambalanrusak'berkali-kalirusak'(19),wongsal-wangsula dt
'berulangkali sakit'(18),sertawongsal-wangsulrisak 'berulangkalirusak'
(20),menyatakanaspekkeadaanberulangkali dalamjumlah yang tidak
tertentu.
Kata-katapenandaspekbola-bali'berkali-kali',makaping-kaping
'berulangkali" ambal-ambalan'berkali-kali,danwongsal-wangsul(Krama)
'berulangkali'dalamkalimat(17),(18),(19),(20)terletaksebelumkatakerja
ataukatakeadaanyangberfungsiebagaipredikat.Dapatjugaletakpenanda
aspekitu dipindahkanmenjaditerletaksesudahkata kerja atau kata
keadaannyadengansyaratjedawajibdi antarakatakerjaataukatakeadaan
denganbentukulangaspeknya,terjadilah:
dhateng
}
maos II wongsal-wangsul.
saldt
datang
}membaca 'II berulangkali'.sakit
{
bola-bab.
}
(19a)HondanerusakII makaping-kaping.
ambal-ambalan.
(17a)Slamet
'Slamet
(18a)Slamet
'Slamet
teka
}
maca II
lara
bola-bali.
}
makaping-kaping.
ambal-ambalan.
{
berkali"
}II berulangkali'.berkali-kali'.
datang
membaca
sakit
20
{
berkali-kali'.
'HondanyarusakII berulangkali'.
berkali-kali'.
(20a)RondanipunrisakII wongsal-wangsul.
'HondanyarusakII berulangkali'.
}
Strukturdalamkalimat(l7a), (l8a), (l9a), (20a),yaitupenanda
aspekterletaksesudahkatakerjaataukata keadaannya,muncul apabila
penuturlebih mementingkanti dakanataukeadaannyadari padaaspek
keberulangannya.Jika aspek eberulangannyanglebihdipentingkanmaka
yangmunculadalahstruktursepertidalamkalimat(17),(18), (19), (20),
yaitupenandaaspekberulangdiletakkansebelumkatakeIja atau kata
keadaannya.
b.Kata PolimorfemikBentukMajemuksebagaiPenandaAspek
FrekuentatifTidakTertentu
Kata polimorfemikbentuk majemuksebagaipenandaaspek
frekuentatiftertentudalambahasaJawa,salahsatucontohdi antaranyai lah
kalamangsa'kadang-kadang'dalamkalimat:
{
teka.
}(21)Slametkalamangsa maca.lara.
datang'.
'Slametkadang-kadang
{
membaca'.
sakit'.
(22) Rondanekalamangsarusak.
'Hondanyakadang-kadangrusak'.
}
Kata polimorfemikbentukmajemukkalamangsa'kadang-kadang'dalam
£rasakalamangsateka'kadang-kadangdatang','kalamangsamaca'kadang-
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kadangmembaca'padakalimat(21)menyatakanaspektindakanberulangkali
dalamjumlahtidaktertentu.Sedangkankalamangsa'kadang-kadang'dalam
£rasakalamangsalara'kadang-kadangsakit'(21),kalamangsarusak'kadang-
kadangrusak' (22)"menyatakanaspekkeadaanberulangkali juga dalam
jumlahtidaktertentu.
Kalimat(21)dan(22)munculjika penuturlebihmementingkanspek
frekuentatifnyad ripadatindakanataukeadaannya.Jikapenuturinginlebih
menonjolkantindakanataukeadaannyamakaaspekkala mangsa'kadang-
kadang'dipindahmenjaditerletaksesudahkatakerjaataukata.keadaan
dengansyaratjedawajib di antarakatakerjaataukatakeadaandengankata
aspeknya,terja
{
dil~~ka
}
(2Ia) Slamet maca /1kalamangsa.
lara
{
datang
}'Slamet me~baca /Ikadang-kadang'.sakit
(22a) Hondane rusak II kala mangsa.
'Hondanyarusak/lkadang-kadang'.
3.FrasasehagaiPenandaAspekFrekuentatifTidakTertentu
Aspek frekuentatif tertentudalam bahasa Jawa yangdinyatakan
dalambentukfrasa,diantaranyasebagaicontohsokarang 'seringjarang',sok
kerep'seringkerap',dan
{
:::::
}
ng S
~
Okt~g-
}
kadangsering',dalamkalimat:
(23)Slametsok A A maca.
kerep lara
'Slametsok
{
jarang
}{
datang'
}
membaca'.
kerap sakit'
22
{
leka.
}(24)Slamelkadhangsok maca.lara.
{
datang'.
'Slarnetkadang-kadangsering membaca'.
sakit'. }
'Hondanyasering
rusak.(25) Hondanesok
rusak'.
(26) Hondane kadhangsok rusak.
'Hondanyakadang-kadangsering rusak'.
Frasaendosentrikapositifsokarang'seringjarang',sok kerep'seringkerap',
dankadhangsok 'kadang-kadangsering'dalamfrasayanglebihbesarsok
arangleka'seringjarangdatang',sokarangmaca'seringjarangmembaca',sak
kerepleka 'seringkerapdatang',sok kerepmaca 'seringkerapmembaca',
kalimat(23),kadhangsokleka'kadang-kadangseringdatang',kadhangsok
maca'kadang-kadangseringmembaca'padakalimat(24),menyatakanspek
tindakanberulangkali dalamjumlahtidaktertentu.Sedangkansok arang
'seringjarang'sok kerep'seringkerap',dan kadhangsok 'kadang-kadang
sering'dalamfrasasokaranglara'seringjarangsakit'(23),sokarangrusak
'seringjarangrusak'(25),sokkereplara 'seringkerapsakit'(23),sokkerep
rusak'seringkeraprusak'(25),kadhangsoklara'kadang-kadangseringsakit'
(24),kadhangsok rusak 'kadang-kadangseringrusak'(26),menyatakan
aspekkeadaanberulangkali dalamjumlah tidaktertentu.
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.n.eslmpUlaD
Aspek ftekuentatifdalambahasaJawa dapatdibedakanmenurut
"jumlah"tindakanataukeadaankeberuiangannyad n "keberiangsungan"
tindakanataukeadaankeberuiangannya.Berdasarkan"jumlah"nya aspek
ftekuentatifdapatdibagimenjadidua,yaituaspekyangtindakanataukeadaan
keberulangannyadapatdihitungdisebutaspekftekuentatiftertentudanyang
keberulangannyatidakdapatdihitungdisebutaspekftekuentatifdaktertentu.
Sebagianbesarkata-kataaspekbiasanyaberdistribusiterletakpadaawalkata
kerjaataukatakeadaan.Beberapadarimerekadapatdiletakkansesudahkata
kerjaataukatakeadaan,dengansyaratjedawajibdi antarakatakerjaataukata
keadaandengankataaspeknya.Strukturyangkeduaini terjadijika penutur
lebihmementingkanti dakanataukeadaannyad ripadaaspeknya.
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